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RINGKASAN

SITI DESIANA RAMADHANIAR. Uji Antagonis Bacillus spp dan
Pseudomonas kelompok fluorescens dalam Menghambat Perkembangan
Cendawan Sclerotium rolfsii Penyakit Busuk Batang pada Tanaman Kacang
Tanah dibimbing oleh Noor Aidawati dan Mariana.

Kacang tanah merupakan tanaman pangan yang mengandung lemak dan
protein, serta bernilai ekonomi yang tinggi. Nilai ekonomi ini terus meningkat
sejalan dengan bertambahnya pertumbuhan jumlah penduduk, kebutuhan gizi
masyarakat, diversifikasi pangan, serta mampu meningkatkan kapasitas industri
pakan dan makanan di Indonesia. Salah satu kendala dalam peningkatan produksi
tanaman kacang tanah adalah adanya serangan penyakit. Penyakit terpenting pada
tanaman kacang tanah adalah penyakit busuk batang yang disebabkan oleh
cendawan Sclerotium rolfsii. Tanaman kacang tanah yang ditanam di daerah
Kabupaten Tanah Bumbu dan daerah Cindai Alus Kabupaten Banjar Kalimantan
Selatan pada tahun 2022, terserang penyakit busuk batang S. rolfsii. dengan
persentase serangan masing-masing pengamatan 40% untuk di daerah Cindai Alus
dan 30% untuk di daerah Kabupaten Tanah Bumbu.

Teknik pengendalian alami dapat dilakukan dengan cara memanfaatkan
agen antagonis yang didapatkan dari tanah bagian rizosfer perakaran tanaman,
agen antagonis berfungsi untuk mengurangi dampak negatif penggunaan fungisida
yang memiliki dampak buruk bagi lingkungan dan kesehatan. Pengendalian
menggunakan agen antagonis sudah banyak diuji, baik dari tingkat laboratorium
(in vitro) maupun tingkat lapangan (in vivo) seperti Bacillus dan Pseudomonas.
Agen antagonis dari golongan bakteri ini dapat dimanfaatkan untuk tujuan
pengendalian penyakit patogen tular tanah yang berbasis ramah lingkungan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui isolat rizobakteria Bacillus spp
dan Pseudomonas kelompok fluorescens yang berasal dari rizosfer tanaman
bambu, tanaman pakis, rumput gajah, dan tanaman kacang tanah sebagai agens
antagonis dan mengetahui kemampuan rizobakteria tersebut dalam menghambat
perkembangan S. rolfsii secara in vitro. Ada empat perlakuan isolat bakteri yang
berasal dari tanaman berbeda yang di uji dalam penelitian ini yaitu bakteri

Bacillus spp dan Pseudomonas Kelompok fluorescens. Masing-masing isolat



berasal dari perakaran tanaman kacang tanah, perakaran tanaman bambu,
perakaran tanaman pakis, dan perakaran tanaman rumput gajah. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 20 perlakuan
termasuk empat kontrol di setiap perlakuan. Bakteri Bacillus spp di isolasi
menggunakan media Nutrient Agar (NA) dan Pseudomonas kelompok fluorescens
di isolasi menggunakan media selektif Kings’B.

Semua isolat bakteri mampu menghambat pertumbuhan S. rolfsii dengan
persentase penghambatan beragam. Persentase penghambatan paling tinggi terjadi
pada isolat bakteri Bacillus spp. tanaman Pakis (PPBc) yaitu sebesar (63,32%) di
ikuti isolat Bacillus spp. dari perakaran rumpur gajah (PRGBc) sebesar (42,1%),
kemudian isolat Bacillus spp. tanaman kacang tanah (PKTBc) sebesar (21,35%),
dan isolat Bacillus spp dari perakaran bambu (PBBc) sebesar (6,89%). Persentase
penghambatan paling tinggi pada isolat bakteri Pseudomonas kelompok
fluorescens tanaman kacang tanah (PKTPf) yaitu sebesar (54,58%) di ikuti isolat
bakteri Pseudomonas kelompok fluorescens tanaman bambu (PBPf) sebesar
(41,45%), kemudian isolat bakteri Pseudomonas kelompok fluorescens tanaman
rumput gajah (PRGPf) sebesar (5,39%), dan isolat Pseudomonas kelompok
fluorescens perakaran pakis (PPPYf) sebesar (4,29%).
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